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ABSTRAK

MANAJEMEN MUTU DALAM PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU DI
SMK NEGERI 7 REJANG LEBONG

Oleh :
RinaOktaria (16561013)

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan peneliti yakni untuk mengetahui
(1) manajemen mutu dalam PPDB di SMKN 7 Rejang Lebong, (2) faktor penunjang
dan penghambat PPDB di SMKN 7 Rejang Lebong. Upaya sekolah dalam melakukan
pengelolaan dalam peneriamaan siswa baru di sekolah harus diletakkan dalam
konteks peningkatan mutu pendidikan dan otonomi sekolah. Oleh karena itu didalam
proses peningkatan mutu pendidikan perlu dicari alternatif pengelolaan sekolah.
perencanaannya juga sudah sesuai dengan prosedurnya namun pelayanan administari
akademik kurang baik karena tenaga pendidik jarang mengakses wibsite sekolah
sebagai media informasi dan pola penerimaan peserta didik baru masih sangat
sederhana.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi dengan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara untuk mencari responden, dokumentasi untuk bukti penelitian dan
observasi untuk mengamati objek. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah
Kepala Sekolah dan Ketua PPDB, Objek penelitian di SMKN 7 Rejang Lebong. Data
kualitatif dianalisis dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

Hasil penelitian yang didapat adalah sebagai berikut: (1) perencanaan pelaksanaan
rapat tahunan dalam peserta didik meliputi pelaksanaan kegiatan promosi (a)
sosialisasi yang dilakukan (b) bentuk promosi yang dilakukan; (2) pelaksaan
manajmen mutu. Dalam kegiatan pelaksanaan ini kepala sekolah berkoordinasi
dengan waka kesiswaan (3) perencanaan strategi pemasaran yang baik yang
terdiridari (a) strategi promosi yang diterapkan, (b) manfaat yang ditawarkan kepada
orang tua peserta didik, (c) penggalian keinginan mutu konsumen, yaitu orang tua
wali murid, (d) pelaksanaan yang dilakukan agar konsumen puas dengan layanan
yang diberikan oleh SMK Negeri 7 Rejang Lebong.

Kata Kunci: Manajemen Mutu, Peserta Didik Baru
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Program pemerintah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan secara
Nasional di setiap satuan pendidikan, diarahkan pada upaya terselenggaranya
layanan pendidikan kepada pihak yang berkepentingan atau masyarakat.
Upaya yang terus menerus dilakukan dan berkesinambungan diharapkan dapat
memberikan layanan pendidikan bermutu dan berkwalitas, yang dapat
menjamin bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah sudah sesuai
harapan dan seharusnya terjadi. Pendidikan merupakan sebuah proses dan
sekaligus sistem yang bermuara dan berujung pada pencapaian suatu kualitas
manusia tertentu yang dianggap dan diyakini sebagai yang ideal, Berarti
pendidikan jelas mempunyai tujuan, adapun tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, estetis, dan demokratis serta
memiliki rasa kemasyarakatan dan kebangsaan.*

Untuk mewujudkan itu semua perlu diusahakan terselenggaranya satu
sistem pendidikan nasional yang bermutu dan mengingatkan keimanan dan

ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

'UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 4



Usaha untuk terus meningkatkan mutu pendidikan tidak pernah berhenti
dilaksanakan dan berbagai terobosan baru terus diperkenalkan dan dilakukan
oleh pemerintah melalui Diknas, antara lain dalam bidang pengelolaan
sekolah.

Pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu negara. Berdasarkan
hasil penelitian pengendalian mutu pendidikan, bahwa pendidikan memegang
peranan kunci dalam pengembangan sumber daya manusia dan insan yang
bekualitas.? Semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan lembaga
pemerintahan di suatu negara, maka akan semakin baik tingkat kesejahteraan
dan kemakmuran rakyat di suatu negara. Dengan demikian proses
peningkatan mutu pendidikan merupakan langkah pertama untuk mewujudkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.’

Keberlangsungan sebuah Sekolah Menengah Kejuruan tergantung dari

animo masyarakat terhadap sekolah tersebut. Apabila animo masyarakat

2 Nana Syaodih Sukmadinata, dkk. Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah
Menengah(Bandung: Refika Aditama, 2006),hall

® UndangUndang Rl No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional(Bandung:Citra Umbara, 2003),hal 3



tinggi dengan sendirinya masyarakat akan menyekolahkan di sekolah tersebut
sehingga regenerasi sekolah berjalan baik dan terpenuhi kebutuhan kelas
untuk terisi siswa baru. Tetapi apabila animo masyarakat rendah terhadap
Sekolah Menengah Kejuruan tersebut maka dengan sendirinya rendah pula
penyerapan siswa baru disekolah tersebut, karena tidak ada siswa yang
mendaftar untuk menjadi siswa baru di sekolah yang bersangkutan.

Bila suatu sekolah tidak mendapatkan murid baru atau penyerapan
murid dibawah standar maka sekolah tersebut akan mati atau dicabut ijin
operasional oleh pemerintah. Ini berarti akan mematikan potensi intelektual
masyarakat, dan menimbulkan pengangguran yang tinggi dan hilangnya
kesempatan berkembang pada Sekolah Menengah Kejuruan. Pendidikan
Kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan peserta didik untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program
kejuruannya. * Tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan terdapat dalam
“Pendidikan =~ Menengah  Kejuruan  merupakan  Pendidikan  yang
mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu”.

Selain itu juga disebutkan dalam “Pendidikan Menengah Kejuruan

adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan

*Permendiknas Rl Nomor 22 (2006: 20)
UU Nomor 20/ 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



pengembangan kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.® Sementara
itu terobosan yang dilakukan dalam upaya pengelolaan penerimaan siswa baru
di Sekolah Menengah Kejuruan dan upaya peningkatan sumber daya tenaga
kependidikan adalah melalui pelatihan terintegrasi bagi guru, kepala sekolah,
dan staf dinas yang didasarkan kepada kopetensi yang harus mereka miliki.
Untuk keperluan pelatihan terintegrasi tersebut salah satu materi dasar
adalah tentang penerimaan siswa baru. Hal ini dilaksanakan oleh pemerintah
sebagai upaya untuk mencapai pendidikan yang bermutu dengan cara
memberikan penilaian terhadap sekolah terhadap kemampuan mereka
melakukan pengelolaan penerimaan siswa baru. Agar mutu pendidikan sesuai
dengan yang seharusnya dan yang diharapkan masyarakat, mungkin perlu kita
pertanyakan standar seperti apa yang dapat dijadikan acuan? Jika standar yang
dikehendaki bersifat nasional, maka hendaknya standar tersebut juga harus
bersifat nasional pula, baik dari aspek input hingga proses outputnya.
Penerimaan sekolah oleh masyarakat mempunyai pengertian sebagai
proses penilaian secara komprehensif terhadap kelayakan dan kinerja lembaga
atau suatu program pendidikan yang dilakukan Sebagai bentuk akuntabilitas
public, alat regulasi diri (self regulation) dimana sekolah mengenal kekuatan
dan kelemahannya.Maka hal ini memberikan makna dalam hasil sebagai suatu
pengakuan, suatu Sekolah Menengah Kejuruan telah memenuhi standar

kelayakan yang ditentukan. Proses pengembangan mutu sekolah dalam upaya

PP Nomor 19/ 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan



meningkatkan mutu dan dalam penerimaan siswa baru harus dilaksanakan
secara berkala dan terbuka dengan tujuan membantu dan memperdayakan
lembaga pendidikan Sekolah Menengah  Kejuruan agar mampu
mengembangkan sumber dayanya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional
serta dapat diterima oleh masyarakat sekitar.

Penerimaan siswa baru di sekolah harus diletakkan dalam konteks
peningkatan mutu pendidikan dan otonomi sekolah. Oleh karena itu di dalam
proses peningkatan mutu pendidikan perlu dicari alternatif pengelolaan
sekolah. Hal ini mendorong lahirnya konsep manajemen peningkatan mutu
berbasis sekolah.

Pendidikan pada umumnya dilaksanakan dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”

" Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 3.



Manajemen ini alternatif ini memberikan kemandirian kepada sekolah
untuk mengatur dirinya sendiri dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
Tetapi dalam pencapaian tujuan peningkatan mutu tersebut tetap mengacu
pada kebijakan nasional, dan konsekuensi pelaksanaan program ini adalah ada
komitmen yang tinggi dari berbagai pihak yaitu orang tua atau masyarakat,
guru, kepala sekolah, siswa, staf lain, serta pemerintah. Standarisasi
pendidikan mempunyai makna sebagai upaya penyamaan antara pendidikan
secara nasional yang memiliki keluasaan dan keluwesan dalam
mengimplementasikannya.

Evaluasi merupakan suatu proses kontinu dalam memperoleh data
maupun informasi guna mengambil suatu keputusan. Agar mutu pendidikan
sesuai dengan apa yang seharusnya diharapkan oleh masyarakat, maka perlu
ada standar yang dijadikan pagu (benchmark). Dengan menggunakan
instrument akreditasi yang komprehensif dan dikembangkan berdasarkan
standar mutu yang ditetapkan diharapkan profil mutu sekolah dapat dipetakan
untuk kepentingan peningkatan mutu sekolah oleh berbagai pihak yang
berkepentingan. Dalam kaitannya dengan standar pendidikan, pengelolaan
penerimaan siswa baru di sekolah menjadi salah satubagian yang penting
dalam upaya memperoleh informasi tentang kondisi nyata suatu sekolah
berdasarkan standar minimal yang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan UU

Nomor 25 Tahun 2000, yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan mutu



pendidikan perlu dilaksanakan pengembangan sekolah secara adil dan merata
baik untuk sekolah negeri maupun swasta.?

Ada dua fokus dalam penilaian kualitas sekolah dalam proses
penerimaan siswa baru di sekolah yang dilihat oleh masyarakat, yaitu
pertama, kelayakan dapat dilihat dari berbagai sumberdaya, sarana dan
prasarana yang dimiliki, dan kedua, kinerja dapat dilihat dari proses dan hasil
pendidikan yang dicapai sekolah yang bersangkutan. Dengan adanya
komitmen yang tinggi dari berbagai pihak yaitu orang tua atau masyarakat,
guru, kepala sekolah, siswa dan staf lainnya, serta pemerintah dalam
pencapaian tujuan peningkatan mutu.

Dalam pelaksanaan-nya strategi yang dapat dilakasanakan oleh
sekolah antara lain meliputi evaluasi diri (self evaluation) untuk menganalisa
kekuatan dan kelemahan sekolah. Dalam evaluasi tersebut sekolah bersama-
sama orangtua dan masyarakat menentukan visi dan misi sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan atau merumuskan mutu yang diharapkan dan
dilanjutkan dengan menyusun rencana program sekolah termasuk pembiayaan
dengan mengacu kepada skala prioritas dan kebijakan nasional sesuai dengan
kondisi sekolah dan sumber daya yang tersedia.

Proses evaluasi terhadap seluruh aspek pendidikan harus diarahkan
pada upaya unuk menjamin terselenggaranya layanan pendidikan yang

berkualitas (Quality Assurance) dan pemberdayaan mereka yang dievaluasi

8Anonim, 2005



sehingga menghasilkan lulusan pendidikansesuai dengan standar yang
ditetapkan. Artinya pihak yang dievaluasi, apakah itu administrator
pendidikan, kepala sekolah, guru, atau siswa akan merasakan bahwa kegiatan
evaluasi membantu untuk mengenal berbagai kelebihan dan kekurangannya,
serta memberikan arah yang jelasdilakukan untuk mencapai kualitas yang
lebih baik.

Proses penerimaaan siswa baru harus dilaksanakan secara berkala dan
terbuka dengan tujuan membantu dan memperdayakan lembaga pendidikan
agar mampu mengembangkan sumber dayanya dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional. Proses pengelolaaan penerimaan dilakukan dengan
melakukan pendekatan secara emosional dengan masyarakat dan selanjutnya
dilakaukan upaya promosiyang sesuai dengan keinginann masyarakat dan
selalu mengikuti perkembangan perubahan.

Upaya sekolah dalam melakukan pengelolaan dalam peneriamaan
siswa baru di sekolah harus diletakkan dalam konteks peningkatan mutu
pendidikan dan otonomi sekolah. Oleh karena itu didalam proses peningkatan
mutu pendidikan perlu dicari alternatif pengelolaan sekolah.

Dengan demikian manajemen mutu sangat di perlukan agar bisa
tercapainya proses penerimaan peserta didik baru, pelaksanaan penerimaan
peserta didik baru merupakan unsur yang berpengaruh terhadap tujuan dari
SMKN 7 Rejang Lebong, maka harus ada manajemen mutu yang menjamin

proses penyaringan atau penerimaan peserta didik baru di SMKN 7 Rejang



lebong, peserta didik sangat berpengaruh terhadap mutu atau kualitas
pendidikan. Oleh karena itu proses dari penyaringan para calon peserta didik
ini harus dilaksanakan dengan sangat terperinci untuk mendapatkan input
peserta didik yang diinginkan dan juga mewujudkan tujuan dari sekolah itu
sendiri.

Menurut Bapak Budi Setia Edy, S.Pd dalam proses penerimaan peserta
didik baru sudah memiliki tahap perencanaan dan telah memiliki struktur
organisasinya sendiri, tenaga pelaksana, dan kelengkapan dokumentasi,
peningkatan kepuasan pelanggan aspek nyata, keandalan, responsive, dan
empathy sudah baik, perencanaannya juga sudah sesuai dengan prosedurnya
namun pelayanan administari akademik kurang baik karena tenaga pendidik
jarang mengakses wibsite sekolah sebagai media informasi dan pola
penerimaan peserta didik baru masih sangat sederhana, dan aspek jaminan
masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan ijazah karena kurangnya
guru bidang studi.

Akan tetapi pemberian pelayanan yang maksimal dengan
menggerakkan komponen-komponen sekolah untuk mendapatkan respon yang
terbaik olen masyarakat. Pemberian “label" akreditasi atau standar mutu
dilaksanakan oleh lembaga lain, tetapi dalam hal ini penilaian oleh masyarakat
juga dipandang penting dalam menjaga reputasi yang sudah dimiliki oleh

sekolah sangat penting.



10

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan temuan penelitian terkait
dengan bagaimana manajemen mutu dalam penerimaan peserta didik baru dan
faktor penghambat dan faktor pendukung. Berdasarkan latar belakang di atas
maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian tentang bagaimana
penerimaan peserta didik baru di SMK tersebut, dengan judul “Manajemen
Mutu Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SMKN 7 Rejang Lebong”.

. Pertanyaan Penelitian

Dari uraian sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang
penelitian maka pertanyaan penelitian ini difokuskan pada bagaimana
pelaksanaan manajemen mutu dalam penerimaan peserta didik baru di SMK
Negeri 7 Rejang Lebong. Fokus penelitian ini kemudian dirinci pada dua sub
fokus :

1. Bagaimana Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di

SMK Negeri 7 Rejang Lebong

2. Apa Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Manajemen Mutu
dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK Negeri 7 Rejang

Lebong
. Tujuan Penelitian

Setiap peneliti mempunyai tujuan atau sasaran yang akan dijadikan
sebagai pedoman agar penelitian tersebut dapat sesuai dengan apa yang kita
rencanakan, yakni berupa tujuan penelitian. Ada dua tujuan dalam penelitian

ini:
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1. Mendeskripsikan Unsur Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta
didik barudi SMKNegeri 7 Rejang Lebong

2. Mendiskripsikan  Langkah-langkah  Manajemen Mutu dalam
Penerimaan Peserta Didik Baru di SMKNegeri 7 Rejang Lebong

D. Manfaat Penelitian
Setiap kegiatan penelitian diharapkan menghasilkan suatu manfaat.
Manfaat penelitian adalah hasil dari penelitian yang dapat digunakan oleh
berbagai pihak, manfaat dalam penelitian ini dibedakan menjadi manfaat
teoritis dan manfaat praktisi.
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah bahan kajian, khususnya
pada SMKN 7 Rejang Lebong pada khususnya dan pada umumnya
semua Sekolah Menengah Kejuruan.

b. Memberikan sumbangan wawasan bagi peneliti selanjutnya pada
program studi Manajemen Pendidikan Islam.

c. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam menerapkan teori dan
mendapatkan gambaran dan pengalaman praktis dalam penelitian
survey mengenai pengelolaan penerimaan siswa baru.

2. Manfaat Praktis
a. Bahan masukan bagi pemerintah untuk lebik meningkatkan perhatian

dalam penyelenggaraan pendidikan.
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b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam menganalisa
tentang pengelolaan penerimaan siswa baru di SMKN 7 Rejang

Lebong dan Sekolah Menegah Kejuruan pada umumnya



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Manajemen Mutu
Secara bahasa kata Manajemen berasal dari kata kerja “to manage”
yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan,
menangani, mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan dan
memimpin. Kata“ management” berasal dari bahasa latin “mano” yang berarti
“tangan”, kemudian menjadi “manus” berarti bekerja Dberkali-kali
menggunakan tangan, ditambah imbuhan “agree” yang berarti melakukan
sesuatu sehingga menjadi “managiare” yang berarti melakukan sesuatu
berkali-kali dengan menggunakan tangan. Dari pengertian secara bahasa ini
bisa disimpulkan bahwasannya manajemen secara istilah yaitu manajemen
sebagai proses, manajemen sebagai perkumpulan orang-orang Yyang
melakukan aktivitas manajemen, manajemen sebagai seni.
Manajemen  bisa  diartikan  sebagai  proses  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha
1. Usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
2. Sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi

yang telah ditetapkan®

°Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1984), hal.8

13
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Siswanto menyatakan “Manajemen adalah seni dan ilmu dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian
terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan™®”

Menurut Ngalim Purwanto manajemen merupakan suatu proses
tertentu yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia atau sumber daya
lainnya.™*

Selanjutnya, Suryosubroto menyatakan ‘“Manajemen pendidikan
mengandung pengertian proses untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses itu
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemantauan dan
penilaian”. Manajemen adalah suatu perangkat kegiatan yang saling berkaitan
(link) terpadu (integrated) dan berurutan (sequencing) satu sama lain untuk
mensinergikan sumber daya manusia, sumber daya alam dan teknologi sesuai
dengan tujuan-tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Manajemen Mutu dapat didefinisikan sebagai sistem dimana
organisasi bertujuan untuk mengurangi dan akhirnya menghilangkan

spesifikasi, standar, dan harapan pelanggan yang tidak sesuai dengan cara

yang paling efektif dan efisien.?

lbid, hal.8
' 1bid, hal.8
12 Jajuk Herawati dan sunarto, manajemen(Yogyakarta:MahenokoTotal Design, 2002),hal 6
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Menurut Hasbullah, lembaga pendidikan adalah wadah atau tempat
suatu proses pendidikan yang bersamaan dengan proses pembudayaan.
Sedangkan menurut Muhaimin lembaga pendidikan adalah organisasi yang
diadakan untuk mengembangkan lembaga-lembaga baik yang permanen
ataupun yang berubah-ubah dan yang mempunyai pola-pola tertentu dalam
memerankan fungsinya sertamempunyai struktur sendiri yang dapat
mengikatindividu yang berada dalam naungannya sehingga lembaga ini
mempunyai kekuatan tersendiri.**

Terry menjelaskan “manajemen adalah suatu proses atau kerangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang
kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah ‘“managing”
pengelolaan, sedangkan pelaksananya disebut dengan manager atau

pengelola. ™

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan
profesi.Dikatakan ilmu karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang
pengetahuan yang secara sistemik berusaha memahami mengapa
danbagaimana orang bekerjasama.

Dikatakan kiat karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-

cara dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Dipandang

sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk

Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,(Jakarta: PT. Rajagrafindo persada, 1999), hal. 127.
Y“Muijib, Pemikiran Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal.286
Ibid, hal.286
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mencapai suatu profesi, manajer dan para profesional dituntut oleh suatu kode
etik.'®

Stoner dikutip James A.F., menjelaskan manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Harold menjelaskan bahwa management knowledge is organized
around the basic functions of managers planning, organizing, staffing,
leading andcontrolling. (Pengetahuan manajemen adalah pengetahuan terorga
nisir di sekitar fungsi dasar perencanaan para manajer, pengaturan, susuna
n kepegawaian, terkemuka dan mengendalikan).

Mutu secara umum adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh
dari bidang atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan
kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan,
pengertian mutu mencakup input, proses, dan atau output pendidikan.

Poewardar minta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Mutu”
berarti karat. Baik buruknya sesuatu, kualitas, taraf atau derajat
(kepandaian, kecerdasan). Pengertian mutu secara umum adalah gambaran
atau karateristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Pendidikan

® Slamet dan margono. Manajemen Mutu Terpadu dan Perguruan  Tinggi

bermutu(yogyakarta:Pustaka belajar,1994),hal 15
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yang bermutu bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia merupakan
hasil dari suatu proses pendidikan berjalan dengan baik, efektif dan efesien.'’
Menurut Joremo S. Arcaro mutu adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemam
puannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Dalam konteks
pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses dan out put pendidikan.
Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar menjelaskan bahwa mutu pendidikan adalah
merupakan kemampuan sistem pendidikan yang diarahkan  secara
efektif untuk meningkatkan nilai tambah faktor input agar menghasilkan
out put yang setinggi-tingginya.®
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 merupakan sistem
yang menjadi bagian dari Manajemen Mutu Terpadu (total quality
management). Untuk dapat mengimplementasikan SMM maka dibutuhkan
berbagai landasan. Jika landasan tersebut semakin kuat maka kekokohan dari
SMM yang dibangun oleh sebuah organisasi juga semakin kokoh. Landasan-
landasan tersebut meliputi;
1. Kepedulian
2. Nilai
3. integritas,

4. pelatihan, dan

7 1bid, hal.15
'8 1bid, hal.15
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5. pengendalian.’®

Istilah manajemen mutu dalam pendidikan sering disebut sebagai
Total Quality Manajement (TQM). Aplikasi konsep manajemen mutu-
TQM dalam pendidikan ditegaskan oleh Sallis yaitu Total Quality
Management adalah sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus-
menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap
institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para
pelangganya, saat ini dan untuk masa yang akan datang. Definisi
tersebut menjelaskan bahwa manajemen mutu-TQM menekankan pada
dua konsep utama. Pertama, sebagai suatu filosofi dari perbaikan terus
menerus (continous improvement) dan kedua, berhubungan dengan alat- alat
dan teknik seperti “brainstorming ” dan “force field analysis” (analisis
kekuatan lapangan), yang digunakan untuk perbaikan kualitas dalam
tindakan manajemen untuk mencapai kebutuhan dan harapan pelanggan.

Total Quality Management (manajemen kualitas total) adalah strategi
manajemen yang ditujukan untuk menanamkan kesadaran kualitas pada
semua proses dalam organisasi. TQM adalah sebagai suatu filosofi dan suatu
metodologi untuk membantu mengelola perubahan. Inti dari TQM adalah
perubahan budaya dari pelakunya. Sedangkan Slamet
menegaskan bahwa TQM adalah suatu prosedur di mana setiap orang ber-

usaha keras secara terus menerus memperbaiki jalan menuju sukses.

®Hadis, Abdul,dkk. Manajemen Mutu Pendidikan.Jakarta: ALFABETA, 2010, hlm,35
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Mutu atau kualitas memiliki definisi yang bervariasi dari yang
konvensional sampai yang lebih strategik. Definisi konvensional dari kualitas
biasanya menggambarkan Kkarakteristik langsung dari suatu produk seperti:
performansi  (performan ce), keandalan (reliability), mudah dalam
menggunakan (easy of use), estetika (esthetic) dan sebagainya.

Definisi strategik dari mutu adalah suatu yang mampu memen
uhi keinginan atau kebutuhan pelanggan (meeting the needs of customers).
Gaspersz kualitas didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu
produk yang menunjang kemampuanya untuk memuaskan kebutuhan
yangdispesifikkan atau ditetapkan.”

Manajemen mutu adalah aspek dari seluruh fungsi manajemen yang
menetapkan dan melaksanakan kebijakan mutu. Pencapaian mutu yang
diinginkan memerlukan kesepakatan dan partisipasi seluruh anggota
organisasi, sedangkan tanggung jawab manajemen mutu ada pada pimpinan
puncak. Untuk melaksanakan manajemen mutu dengan baik dan menuju
keberhasilan, diperlukan prinsip-prinsip dasar yang kuat. Prinsip dasar
manajemen mutu terdiri dari 8 butir, sebagai berikut:

1.  Setiap orang memiliki pelanggan
2.  Setiap orang bekerja dalam sebuah system

3. Semua sistem menunjukkan variasi

2 Matry Nurdin,Implementasi Manajemen Mutu sekolah Dalam Era Otonomi
Daerah,(Makassar: Aksara Madani, 2008),hal 34
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4.  Mutu bukan pengeluaran biaya tetapi investasi

5. Peningkatan mutu harus dilakukan sesuai perencanaan

6.  Peningkatan mutu harus menjadi pandangan hidup

7. Manajemen berdasarkan fakta dan data

8.  Fokus pengendalian (control) pada proses, bukan hanya pada hasil out
put.?

Sistem Manajemen Mutu merupakan sebuah sistem yang berevolusi
dari sistem pemeriksaan mutu, kendali mutu, kemudian berkembang menjadi
sistem penjaminan mutu sampai kemudian menjadi sistem manajemen mutu
terpadu

Kualitas seringkali diartikan sebagai kepuasan pelanggan (customer
satisfaction), konformansi  terhadap kebutuhan atau  persyaratan
(conformance to the requirements), dan upaya perubahan ke arah
perbaikan terus menerus (continuous improvement). Menurut Sallis definisi
relatif tentang kualitas memiliki dua aspek vyaitu pertama adalah
menyesuaikan diri dengan spesifikasi dan kedua adalah memenuhi kebutuhan
pelanggan. Aspek yang pertama merupakan definisi produsen tentang mutu,
sedangkan aspek yang kedua adalah definisi mutu dari pelanggan.

Menurut Sallis peningkatan mutu menjadi semakin penting bagi
institusi yang digunakan untuk memperoleh kontrol yang lebih baik

melalui usahanya sendiri. Kebebasan yang baik harus disesuaikan dengan

2Isylipan.KonsepDasar Manajemen Mutu Terpadu.2009
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akuntabilitas yang baik. Institusi-institusi harus mendemonstrasikan bahwa
mereka mampu memberikan pendidikan yang bermutu pada peserta didik.
Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara yang baik dan
sebaliknya. Hal tersebut berarti mutu dalam pendidikan merupakan sesuatu
hal yang membedakan antara kesuksesan dan kegagalan. Mutu merupakan
masalah pokok yang akan menjamin perkembangan sekolah dalam meraih
status di tengah-tengah persaingan dunia pendidikan yang makin keras.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan manajemen mutu adalah suatu proses atau
kerangka kerja dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya-sumber daya organisasi lainnya dalam mencapai gambaran atau
karateristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan.?

B. Ruang Lingkup Manajemen Mutu

Manajemen mutu pendidikan tidak lepas dari tiga model yaitu: input,
proses dan output. Dalam usaha peningkatan mutu dengan menggunakan
model ini, ada beberapa kriteria dan karakteristik sekolah yang harus dipenuhi
sebagai berikut:

1. Input Pendidikan

2 Arcaro Joremo S, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip Prinsip Perumusan dan Tata
LangkahPenerapan,( Jakarta:Riene Cipta,2005),hal 28
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Input pendidikan meliputi aspek sebagai berikut:

a. Memiliki Kebijakan Mutu

C.

Lembaga pendidikan secara eksplisit menyatakan kebijakannya
tentang mutu yang diharapkan. Dengan demikian gerak nadi
semua komponen lembaga tertuju pada peningakatan mutu
sehingga semua pihak menyadari akan pentingnya mutu. Kesadaran
akan pentingnya mutu yang tertanam pada semua gerak komponen
sekolah akan memberikan dorongan kuat pada upaya- upaya atau
usaha-usaha peningkatan mutu.

Sumber Daya Tersedia dan Siap

Sumber daya merupakan input penting yang diperlukan untuk
berlangsung proses pendidikan di sekolah. Tanpa sumber daya yang
memadai, proses pendidikan di  sekolah  tidak  akan
berlangsung secara memadai, yang pada gilirannya mengakibat-
kan sasaran sekolah tidak akan tercapai. Sumber daya dapat dibagi
menjadi dua, sumber daya manusia dan sumber daya selebihnya
(uang, peralatan, perlengkapan, bahan dan lain sebagainya) dengan
penegasan bahwa sumber daya selebihnya tidak akan mempunyai arti
apapun bagi perwujudan sasaran sekolah tanpa adanya campur
tangan sumber daya manusia.

Memiliki Harapan Prestasi Tinggi
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Sekolah mempunyai dorongan dan harapan yang tinggi
untuk meningkatkan prestasi peserta didik dan sekolahnya. Kepala
sekolah memiliki komitmen dan motivasi yang kuat untuk
meningkatkan mutu sekolah secara optimal. Demikian juga dengan
guru dan peserta didik, harus memiliki kehendak kuat untuk
berprestasi sesuai dengan tugasnya.

Fokus Pada Pelanggan (Khususnya Peserta Didik)

Pelanggan, terutama peserta didik, harus merupakan fokus
dari semua kegiatan sekolah. Artinya, semua input dan proses yang
dikerahkkan di sekolah, tertuju utamanya untuk meningkatkan mutu
dan kepuasan peserta didik.

Konsekuensi logis dari ini semua adalah bahwa penyiapan
input dan proses belajar mengajar harus benar- benar mewujudkan
sosok utuh mutu dan kepuasan yang diharapkan dari peserta didik.

Syafaruddin  membuat  Kkategorisasi  pelanggan dunia
pendidikan menjadi dua bagian, yaitu pelanggan dalam (internal
customer) yang terdiri dari: pegawai, pelajar dan orang tua pelajar.
Sementara yang termasuk pelanggan luar (exsternal customer)
adalah: perguruan tinggi, dunia bisnis, militer dan masyarakat

luas pada umumnya.

Input Manajemen
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Sekolah memiliki input manajemen yang memadai untuk
menjalankan roda sekolah. Kepala sekolah dalam mengatur dan
mengurus sekolahnya menggunakan sejumlah input manajemen.
Kelengkapan dan kejelasan input manajemen akan membantu kepala
sekolah dalam mengelola sekolahnya secara efektif. Input manajemen
yang dimaksud adalah: tugas yang jelas, rencana yang rinci, dan
sistematis, program yang mendukung bagi pelaksanaan rencana,
ketentuan-ketentuan (aturan main) yang jelas sebagai panutan bagi warga
sekolah untuk bertindak, dan adanya sistem pengendalian mutu yang
efektif dan efesien untuk menyakinkan agar sasaran yang telah disepakati
dapat dicapai.

Pandangan Zamroni dikatakan bahwa peningkatan mutu sekolah
adalah suatu proses yang sistematis yang terus-menerus meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan
itu, dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih

efektif dan efisien.?

C. Langkah-Langkah Manajemen Mutu

Ciri-ciri manajemen mutu (sebagai bentuk pelayanan pelanggan),

sebagaimana yang dikehendaki dalam TQM vyaitu ditandai dengan:

1. Ketepatan waktu pelayanan

287amroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2007), hal. 2.
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Setiap dalam melakukan kegiatan tentunya ada target waktu yang
ditentukan. Dalam mencapai tujuan yang dirumuskan tentunya harus tepat
sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Akurasi pelayanan

Dalam mencapai mutu pendidikan tentunya ada ketepatan dalam
pekerjaannya untuk mencapai tujuan tersebut, agar pekerjaannya
mempunyai kualitas yang baik.

Kesopanan dan keramahan (unsur menyenangkan pelanggan)

Dalam menjaga minat dan kepercayaan konsumen, maka dari stackholder
pendidikan diupayakan memberikan keramahan dalam memberikan
pelayanan sehingga akan membuat pelanggan atau konsumen selalu
percaya tehadap kualitas atau mutu dalam pendidikan tersebut.
Bertanggung jawab atas segala keluhan (complain) pelanggan

Tanggung jawab atas segala keluhan pelanggan yaitu orang tua dan
masyarakat itu adalah tanggung jawab stackholder dalam pendidikan.
Keluhan sebagai masukan dan motivasi bagi sekolah dalam meningkatkan
kualitas atau mutu pendidikan.

Kelengkapan pelayanan

Kelengkapan pelayanan ini akan meningkatkan mutu atau kualitas
pendidikan. Sarana prasarana yang memadai dan lengkap akan
menarik perhatian konsumen, dan juga dengan kelengkapan sarana

prasarana tentunya akan dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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6. Kemudahan mendapatkan pelayanan
Pendidikan yang memberikan kemudahan dalam masyarakat akan
memberikan daya tarik terhadap masyarakat. Pelayanan yang diberikan
kepada sekolah terhadap peserta didik atau masyarakat ini akan
memberikan penilaian terhadap konsumen atas mutu di sekolah.

7. Variasi layanan
Pemberian layanan ini dalam memberikan pelayanan tentunya terdapat
langkah-langkah yang variatif agar mutu pendidikan dapat tercapai.
Langkah-langkah yang variasi ini dibutuhkan ketika langkah yang
dilakukan kurang berhasil.

8. Pelayanan pribadi
Pelayanan pribadi ini adalah pelayanan terhadap pribadi masing- masing
personil sekolah seperti guru harus mengetahui tentang tugas dan
tanggung jawabnya, begitu juga kepala sekolah dan siwa.

9. Kenyamanan
Menciptakan suasana yang nyaman antar personil dalam lembaga
pendidikan itu harus dijaga, karena dengan kenyamanan tersebut akan
memberikan keharmonisan dalam hubungannya dengan
personil di sekolah sehingga kegiatan dalam sekolah dapat berjalande
ngan baik.

10. Ketersediaan atribut pendukung
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Menciptakan suasana yang nyaman antar personil dalam lembaga
pendidikan itu harus dijaga, karena dengan kenyamanan tersebut akan
memberikan keharmonisan dalam hubungannya dengan personil di
sekolah sehingga kegiatan dalam sekolah dapat berjalan dengan baik.
Nasution berhasil mengidentifikasi lima kelompok karakteristik yang
digunakan oleh para pelanggan dalam mengevaluasi kualitas jasa.

1. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan,
personil, dan sarana komunikasi.

2. Keandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan
yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan.

3. Daya tanggap (responsiveness), yaitu keinginan para staf untuk me
mbantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan cepat.

4. Adanya kepastian (assurance), Vyaitu mencakup: kemampuan,
kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf sehing
ga dapat menimbulkan kepercayaan dan keyakinan dari pelanggan.

5. Empati meliputi hubungan komunikasi yang baik, kesediaan untuk
peduli, memberi perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para
pelanggan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa langkah-
langkah dalam manajemen mutu meliputi : ketepatan waktu pelayanan,
ketepatan pelayanan, kesopanan dan keramahan, bertanggungjawab atas

segala keluhan pelanggan, kelengkapan pelayanan, kemudahan mendapatkan
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pelayanan, variasi layanan, pelayanan pribadi, kenyamanan, ketersediaan
atribut pendukung.
D. Unsur-unsur Manajemen Mutu

Manajemen peningkatan mutu mempersyaratkan integrasi dari berbagai
unsur yang perlu diintegrasikan. Menurut Saefullah unsur-unsur manajemen
terdiri dari :

a. Pimpinan,

b. Orang-orang yang dipimpin,

c. Tujuan yang akan dicapali,

d. Kerja sama dalam mencapai tujuan,

e. sarana atau peralatan manajemen yang terdiri dari man, money,
materials, machine, method, dan market* ”

Manajemen mutu pendidikan memerlukan karakteristik pimpinan yang
tertentu. Pemimpin dalam hal ini kepala madrasah mempunyai peran utama
dalam manajemen mutu pendidikan terkait dengan perencanaan, pengambilan
keputusan dan kebijakan, pengawasan pengendalian proses, evaluasi terhadap
kesesuaian antara konsep dengan realita, dan pengembangan madrasah. Untuk
itu kepemimpinan di madrasah harus dipegang oleh orang-orang yang
memiliki kapabilitas sebagai pemimpin.

E. Langkah - Langkah Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

1. Langkah-langkah Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) diantaranya:

2*U. Saefullah, Op. Cit. hal 4
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Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru

Rapat Penerimaan Peserta Didik Baru

Pembuatan, Pengiriman/Pemasangan Pengumuman

Pendaftaran Calon Peserta Didik Baru

Seleksi Peserta Didik Baru

Penentuan Peserta Didik Baru Yang Diterima

Pendaftaran Ulang

Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru

Susunan Panitia terdiri dari :

a. Ketua Umum oleh Kepala Sekolah

b.

C.

Ketua Pelaksana oleh Wakil Kepala Sekolah

Sekretaris oleh Staf Tata Usaha atau Guru

Bendahara oleh Bendaharawan Sekolah

Pembantu Umum oleh Guru

Seksi - seksi :

1)
2)
3)
4)

5)

Seksi Kesekretariatan oleh Pegawai Tata Usaha
Seksi Pengumuman/Publikasi Oleh Guru

Seksi Pendaftaran oleh Guru

Seksi Seleksi oleh Guru

Seksi Kepengawasan oleh Guru

Rapat PPDB
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Rapat PPDB dipimpin oleh Wakasek membahas tentang ketentuan yang
berkenaan dengan penerimaan agar tidak dilupakan oleh mereka yang
terlibat. Hasil rapat PPDB ditulis oleh notulen rapat yang mencantumkan:
a. Tanggal Rapat

b. Waktu Rapat

c. Tempat Rapat

d. Agenda Rapat

e. Daftar Hadir Peserta Rapat

f.  Hal - hal yang menjadi keputusan rapat

Pembuatan Pemasangan Pengumuman

Pembuatan Pemasangan Pengumuman berisi diantarannya :

a. Gambaran singkat sekolah

b. Persyaratan pendaftaran peserta didik baru

c. Cara pendaftaran

d. Waktu pendaftaran

e. Waktu dan tempat seleksi

f. Kapan pengumuman hasil seleksi diumumkan

Pendaftaran Calon Peserta Didik Baru

Kelengkapan saat pendaftaran dianaranya : ruang pendaftaran, ruang
informasi, dan pelayanan formulir calon peserta didik baru dan formulir
bagi peserta didik baru yang diterima. Pendaftaran Calon Peserta Didik

Baru bisa dilakukan dengan online di website sekolah.
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Seleksi Peserta Didik Baru

Dibuat tata tertib untuk menyeleksi secara administrasi

Penentuan Peserta Didik Baru yang Diterima

Penentuan Peserta Didik Baru yang diterima berdasarkan daya tampung
kelas baru dan jenis seleksi yang diperguankan

Pendaftaran Ulang

Pendaftaran ulang dicatat di buku induk yang berisi Nomor urut, nomor
induk, identitas peserta didik, identitas orang tua wali dan latar belakang

pendidikan peserta didik.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Penelitian ini sendiri menggunakan tipe penelitian kualitatif serta
metode yang digunakan adalah metode penelitian diskriptif, yaitu penelitian
yang memberikan gambaran berupa laporan penelitian berisi kutipan-kutipan
yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, poto dan dokumentasi-
dokomentasi resmi lainnya. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menghimpun data secara sistematis, faktual dan cepat sesuai dengan
gambaran saat dilakukan penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah yang berkaitan
dengan manajemen dalam penerimaan peserta didik baru. Data yang akan
diperoleh adalah data kualitatif yang memberikan gambaran-gambaran
tentang bagaimana strategi penerimaan siswa baru di SMKN 7 Rejang Lebong
dalam hal ini untuk meningkatkan kualitas mutunya.
B. Data Analisis Tema
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 7 Rejang Lebong, yang berlokasi
di jalan lintas Curup, Sumber Bening selupu rejang, Kabupaten Rejang
Lebong, Bengkulu. Dimana SMKN 7 Rejang Lebong ini berada di pusat atau

dipertengahan desa. Penelitian ini sendiri dilakukan untuk pembuatan

32
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proposal skripsi yang akan diseminarkan sebagai persyaratan mendapat gelar
S1 Manajemen Pendidikan Islam.
C. Data Subjek Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer

dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang peniliti peroleh secara langsung
dilokasi yang berkaitan dengan manajemen pengelolaan mutu dalam
penerimaan siswa baru di SMKN 7 Rejang Lebong. Adapun yang menjadi
subjek data primer adalah hasil wawancara dan observasi dari Waka
kesiswaan dan kepala TU SMKN 7 Rejang Lebong.

2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data penunjang dari data primer, data ini
bisa didapatkan didalam maupun diluar lokasi penelitian. Seperti dari
buku, jurnal, dan dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan
penelitian.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat, penulis

menggunakan tekhnik observasi sebagai berikut:

1. Pengamatan/Observasi
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai gambaran-

gambaran kondisi objek yang sedang diteliti, seperti mangamati strategi
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kepala sekolah, struktur organisasi sekolah, dan kinerja guru mengajar
dalam kelas. Dengan observasi, penulis mengadakan pengamatan awal
terhadap objek penelitian secara langsung. Fokus obsevasi ini adalah
untuk memperoleh data mengenai manajemen pengelolaan mutu dalam
penerimaan siswa baru di SMKN 7 Rejang Lebong ini.
2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tatap muka pada narasumber guna
mendapatkan informasi dan data. Dalam hal ini penulis melakukan tanya
jawab dengan pihak yang terkait dalam penelitian penerimaan siswa baru
yang bersangkutan. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data dan
informasi tentang pengelolaan mutu dan bagaimana strategi yang
dilakukan Waka kesiswaan dalam penerimaan siswa baru di sekolah
tersebut.
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu cara memperoleh data dengan mencatat data
dokumen-dokumen yang ada disekolah atau melalui poto dokumentasi
terhadap dokumen tersebut. Diantaranya bagan peningkatan siswa baru,
bagan pengelolan mutu, dan strategi Waka kesiswaan dan kepala TU
SMKN 7 Rejang Lebong.
E. Teknis Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabar ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.”®> Analisis penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis data induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta
khusus yang kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Adapun proses analiss data yang dilakukan mengadopsi dan
mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles
dan A. Michael Huberman yaitu:

1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang
didapat dari catatan-catatan tertulis lapangan.?® Jadi kegiatan ini telah
dimulai sejak peneliti melakukan penelitian, pengumpulan data,
meringkas, menelusuri tema, membuat gugusan-gugusan atau kategori-
kategori dan membuat memao.

2. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis
dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di

dalam penelitian ini data yang didapat berupa suatu kalimat. Kata-kata

53| giyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal.89
%6 Ahmad Tanzeh Dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian,(Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 175
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yang ditulis berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data

merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang
memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.

3. Verifikasii atau penarikan kesimpulan

Pada saat berlangsungnya kegiatan analisis data maupun pada saat telah
selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan.

Dalam menarik kesimpulan tentunya berdasarkan hasil analisis data, baik
berasal dari catatan lapangan, observasi, wawancara, dokumentasi dan

lain-lain yang diperoleh dari kegiatan lapangan.

F. Kredibilitas Penelitian dan Triangulasi

Dalam penelitian kualitatif pengujian data diperlukan untuk memenuhi
kreadibilitas data. Hal tersebut dilakukan mengingat keabsahan dalam
penelitian kualitatif perlu pembuktian yang lebih agar hasil penelitian yang
didapat tidak diragukan lagi kebenarannya. Oleh karena itu pengujian
keabsahan data b=atau validasi data bisa digunakan triagulasi Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

keabsahan data itu.®" Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji

2" Ahmad tanzeh, pengantar metode..., hal. 7
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pemahaman peneliti Dengan pemahaman informasi tentang hal-hal yang
diinformasikan informan kepada peneliti.?®

Triangulasi dalam pengujian tingkat kredibilitas ini diartikan sebagai
proses pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu.?® Secara garis besar di triangulasi ada tiga yaitu triangulasi
sumber, teknik dan waktu. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

28Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke
Arah Penguasaan Model Aplikasi(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 192
*Moleong, Metodelogi Penelitian..., hal. 330



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Kondisi Objek

Tabel 4.1
Profil SMK 7 Negeri Rejang Lebong
NPSN/NSS 107002882/321 260 206 001
Alamat JL. Lintas Curup-LLG Desa Sumber
Bening
Desa/kelurahan Sumber Bening
Kode Pos 39153
Kecamatan Selupu Rejamg
No SK/Tgl SK
Pendirian 355/25 Februari 2004
Tgl SK 1zin Oprerasional
SK Izin Opersional
Email Smklselupurejang@gmail.com
Jumlah Rombel/Jml Siswa Kelas X : 8/246 orang
Kelas XI : 8/182 orang
Kelas XI1 7/180 orang
Identitas Kepala Sekolah
Nama Budi Setia Edy

38
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NIP

19670221 200604 1 004

Tempat Tanggal Lahir

Palembang, 21 Februari 1967

Pangkat/Golongan/TMT

Pembina/lV.a

Pendidikan/Jurusan/Tahun

S1/Pendidikan Biologi/1998

S1

Biologi

Mapel yang diampu

Biologi

TMT Jabatan Kepala Sekolah

2 januari 2019

Alamat Rumah

JI.M Usman Kel. Air Bang Kec.

CurupTengh
No.Hp 085357785684
Email bsetiaedy@gmail.com

Sumber data : Studi Observasi di SMK Negeri 7 Rejang Lebong

Visi :

1. Visi Misi dan Tujuan SMK 7 Negeri Rejang Lebong

Menjadikan SMK NEGERI 7 REJANG LEBONG sekolah unggulan yang

menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa,

berbudaya, serta mandiri.

Misi :

terampil,

cerdas

1. Mewujudkan siswa yang beriman dan bertakwa yang diwujudkan dalam

kehidupan sehari-hari
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Mewujudkan siswa yang terampil dalam penguasaan iptek yang
menguasai bidang keterampilan sebagai bekal terjun kedunia kerja
Mewujudkan siswa yang mandiri yang mampu mengembangkan
kemampuan yang ada pada dirinya untuk mengatasi tantangan masa depan
Mewujudkan siswa yang cerdas yang ditunjukan dengan tingkat
kemampuan akademis dengan baik.

Mewujudkan siswa yang berbudaya dengan tetap memelihara adat seni

budaya daerah.

Tujuan :

1.

Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha
dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan
program keahlian.

Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih
dalam  berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja dan
mengembangkan sikap professional dalam bidang yang relevan dengan
kompetensi.

Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni,
agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang relevan.
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2. Sejarah SMK 7 Negeri Rejang Lebong

Pada mulanya SMK Negeri 7 Rejang Lebong berdiri pada tanggal 25
Februari 2004 yang terletak di Desa Sumber Bening dan dulu Kepala
Sekolahnya adalah lbu Sukarsih S.Pd., MM.

SMK Negeri 7 Rejang Lebong dulu masih membuka Jurusan TPHP
(Teknik Pengolahan Hasil Alam) dan TKJ (teknik Komputer Jaringan). Pada
masa itu masih satu atap bersama dengaan SMP 1 Selupu Rejang atau yang
saat ini SMP Negeri 13 Rejang Rebong Yang hanya memiliki 2 lokal atau
kelas

Setelah itu SMK Negeri 7 Rejang Lebong pindah tempat, bekas SD 8
Selupu Rejang yang diberikan oleh Kepala Sekolah SD 8 Selupu Rejang
Lebong untuk tempat belajar siswa SMK. Tahun demi tahun dilelalui SMK
Negeri 7 Rejang Lebong memiliki beberapa jurusan yaitu:

a. TPHP (Teknik Pengolahan Hasil Pertanian)
b. TKJ (Teknik Computer Jaringan)

c. Akuntansi

d. STM (Teknik Sepeda Motor)

Setelah ajaran baru 2017/2018 SMK Negeri 7 Rejang Lebong
Membuka 1 jurusan baru yaitu TKR (Teknik Kendaraan Ringan) dan
Keperawatan. Sekarang banyak siswa yang mendaftar di sekolahan tersebut.

Masing-masing jurusan tersebut terdapat ruangan khusus untuk semua

siswa/l melakukan praktek. Alat-alat praktek yang tersedia juga telah terjamin
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kualitasnya tanpa diragukan lagi. Diharapkan setelah lulus dari SMKN 7 RL
para siswa/i telah memiliki keahlian sesuai dengan jurusan yang dipilih nya
agar semua itu bisa menjadi bekal mereka masing-masing untuk terjun ke

bidang pendidikan yang lebih tinggi ataupun terjun ke dunia kerja ataupun

bisnis.
Tabel 4.2

Sarana dan Prasarana di SMK Negeri 7 Rejang Lebong
No | Nama Prasarana Unit
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang TU 1
5 Ruang Perpustakaan 1
6 Ruang Koperasi Siswa 1
7 Ruang UKS 1
8 Ruang BP 1
9 Ruang Osis 1
10 Ruang kelas belajar 24
11 Ruang praktek siswa 5
12 Ruang kamar mandi kepala sekolah 1
13 Ruang kamar mandi wakil kepala sekolah 1
14 Ruang kamar mandi guru 1
15 Ruang kamar mandi TU 1
16 Ruang kamar mandi siswa 2
17 Ruang kamar mandi siswi 2
18 Ruang Mushola 1
19 Ruang Penjaga Sekolah -
20 Gudang 1
21 Dapur -
22 Tempat parker 1

Studi observasi di SMK Negeri 7 Rejang Lebong
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Tabel 4.3
Sarana di SMK Negeri 7 Rejang Lebong
No | Jenis Sarana Letak Kepemilikan | Jumlah | Status
1 | Kursi Guru R. Guru Milik 25 Laik
2 | Lemari R. Guru Milik 0 -
3 | Tempat Sampah R. Guru Milik 0 -
4 | Tempat cuci tangan R. Guru Milik 0 -
5 | Jam Dinding R. Guru Milik 0 -
6 | Kursi Kerja R. Guru Milik 0 -
7 | Meja Kerja / sirkulasi R. Guru Milik 0 -
8 | Papan pengumuman R. Guru Milik 1 Laik
9 | Kursi dan Meja Tamu R. Guru Milik 2 Laik
10 ggﬂg?:ﬁ) Waktu - (Bell| g Guru | Milik 1 .
11 | Proyektor R. Guru Milik 1 Laik
12 | Lemari R. Guru Milik 8 Laik
13 | Penghapus papan tulis R. Guru Milik 12 Laik
14 | Lemari Penyimpanan R. Guru Milik 9 Laik
15 | Papan Statistik R. Guru Milik 0 -

Studi observasi di SMK Negeri 7 Rejang Lebong

B. Hasil Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini

adalah

wawancara yaitu untuk memperoleh data primer tentang pelaksanaan sistem

penerimaan peseta didik baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong.Wawancara

dilakukan kepada pihak-pihak terkaitan langsung dengan kegiatan pelaksaan

penerimaan siswa baru diantaranya Kepala Sekolah, Ketua Penerimaan Siswa

Baru dan Kepala TU. Selain itu penulis menggunakan

teknik studi

dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan data tambahan sehingga data

yang terkumpul lebih akurat.

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah menganalisa data yang

terkumpul dari wawancara dan memberikan penjelasan-penjelasan mengenai



44

gambaran peristiwa yang terjadi dilapangan yang berkaitan dengan
penerimaan siswa baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong. Berikut ini data
yang di peroleh dari wawancara yang dianalisa :

1. Bagaimana perencanaan manajemen mutu dalam penerimaan peserta
didik baru ?
Pernyataan dari bapak Budi Setia Edy, S.Pd selaku Kepala
Sekolah SMKN 7 Rejang Lebong ketika diwawancarai yaitu sebagai
berikut:

Tahap perencanaan telah memiliki struktur organisasi, tenaga
pelaksana, dan kelengkapan dokumentasi, peningkatan
kepuasan pelanggan aspek nyata, keandalan, responsive, dan
empathy sudah baik, namun aspek jaminan masih ada guru
yang mengajar tidak sesuai dengan ijazah karena kurangnya
guru bidang studi.

Akan tetapi pemberian pelayanan yang maksimal dengan
menggerakkan komponen-komponen sekolah untuk
mendapatkan respon yang terbaik oleh masyarakat. Pemberian
"label" akreditasi atau standar mutu dilaksanakan oleh lembaga
lain, tetapi dalam hal ini penilaian oleh masyarakat juga
dipandang penting dalam menjaga reputasi yang sudah dimiliki
oleh sekolah sangat penting.?

Pernyataan selanjutnya di sampaikan oleh Ibu Suharyanti, SP

selaku ketua PPDB SMK Negeri 7 Rejang Lebong ketika di
wawancarai yaitu sebagai berikut:

Tahap perencaan ini ya sudah dilaksanakan sesuai prosedurnya,
peningkatan sistem manajemen mutu pada kurikulum dan
pelayanan administrasi akademik baik, namun tenaga pendidik
jarang mengakses website sekolah sebagai media informasi jadi
masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan ijazah
karena kurangnya guru bidang studi.*

0By di Setia Edy, Kepala Sekolah SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
%! Suharyanti, Ketua PPDB SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan kepala sekolah dan
ketua PPDB, penulis bisa menyampaikan bahwa perencanaan
penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong
terhadap penerimaan peserta didik, yaitu dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan prosedurnya yang telah memiliki struktur organisasi,
tenaga pelaksana, dan kelengkapan dokumentasi, peningkatan
kepuasan pelanggan aspek nyata, keandalan, responsive, dan empathy
sudah baik dan tenaga pendidiknya kekurangan.

Bagaimana pengorganisasian manajemen mutu dalam penerimaan
peserta didik baru
Pernyataan ini di sampaikan oleh Ibu Suharyanti, SP selaku

ketua PPDB SMK Negeri 7 Rejang Lebong ketika di wawancarai
yaitu sebagai berikut:

Pengorganisasisan ini dalam struktur kepanitian dalam
pelaksanaan PPDB ini terdiri dari penanggung jawab, ketua I,
ketua Il, sekretaris dan anggota. Selain itu pihak Struktur
kepanitiaan pihak sekolah terdiri dari penanggung jawab,
ketua, sekretaris, bendahara, operator sekolah, humas dan
anggota. Panitia PPDB di sekolah terdiri dari penanggung
jawab, ketua, sekretaris,bendahara, humas, dan anggota
dituangkan dalam SK Kepala SMK Negeri 7 Rejang Lebong.

Tugas panitia PPDB di sekolah antara lain dipilah menjadi
beberapa kepanitian untuk penanggung jawab tugasnya
bertanggung jawab keseluruhan program kegiatan dari awal
penerimaan peserta didik sampai akhir kegiatan penerimaan
peserta didik. Ketua tugasnya membuat rencana program
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru. Sekretaris tugasnya
membuat dan menyiapkan administrasi PPDB. Bendahara
tugasnya menyusun rencana dan membelanjakan keuangan
PPDB. Humas membuat, memasang dan menyebarluaskan
pengumuman yang berhubungan dengan penerimaan peserta
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didik. Operator sekolah mengentri data siswa kemudian
dikoneksikan kepada operator dinas. Setiap operator sekolah
punya password masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan ketua PPDB,

penulis bisa menyampaikan bahwa pengorganisasian penerimaan
peserta didik baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong terhadap
penerimaan peserta didik, yaitu pengorganisasian mempunyai struktur
kepanitian yang dipilahmenjadi beberapa kepanitian untuk penanggung
jawab tugasnya bertanggung jawab keseluruhan program kegiatan dari
awal penerimaan peserta didik sampai akhir kegiatan penerimaan
peserta didik.

3. Bagaimana pelaksanaan manajemen mutu dalam penerimaan peserta
didik baru ?
Pernyataan dari bapak Budi Setia Edy, S.Pd selaku Kepala
Sekolah SMKN 7 Rejang Lebong ketika diwawancarai yaitu sebagai
berikut

Kewenangan pihak dinasdalam pelaksanaan proses penerimaan
peserta didik baru yakni menerima entri data yang berasal dari
operator sekolah. Operator dinas yang bertugas mengolah data
calon siswa baru, merengking nilai dari setiap calon siswa baru
dan diberi hak akses untuk perpanjangan waktu pendaftaran
yang diminta sekolah.

Karena pelaksanaan proses pendaftaran calon peserta didik
baru datang ke SMK pilihan 1 dengan mengisi berkas/ formulir
pendaftaran terlebih dahulu lalu calon siswa menyerahkan
berkaspendaftaran dan operator sekolah mengentri data peserta
didik baru tersebut.

Calon peserta didik menerima tanda bukti pendaftaran untuk
daftar ulang bila diterima. Tahap selanjutnya calon peserta

%2 Suharyanti, Ketua PPDB SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
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didik dapat melihat pengumuman hasil seleksi Setiap calon
peserta didik yang datang ke sekolahan ini.

Tahap tata cara daftar ulang calon siswa baru membawa berkas
bukti pendaftaran ke sekolah yang dituju lalu mengisi formulir
biodata, blanko seragam sekolah, kesanggupan tata tertib, dan

biaya sekolah.*®
Pernyataan selanjutnya di sampaikan oleh Ibu Suharyanti, SP

selaku ketua PPDB SMK Negeri 7 Rejang Lebong ketika di
wawancarai yaitu sebagai berikut:

“iya, Saat proses pelaksanaan PPDB ialah antara operatordinas
dan operator sekolah mengentri data calon siswa baru
berdasarkan NUN (Nilai Ujian Nasional) dan pilihan sekolah
yang dipilih siswa. Karena PPDB SMK Negri ini setiap peserta
didik berhak memilih 2 sekolah. Selain itu pihakdinas juga
mengurusi kaitannya dengan penambahan nilai
piagam.Operator dinas yang mengelola peringkat calon siswa

berdasar nilai danpilihan sekolah”.

“Pengolahan nilai tes ini juga diatur melalui sistem
komputerisasi yang dibuatdengan berdasarkan NUN (Nilai
UjianNasional) calon siswa baru diurutkan dari yang tertinggi
sampai terendahdan ada tambahan nilai bila mempunyai
piagam prestasi.Dan disinisiswa bisa memonitor hasil peringkat
setiap saat melalui jurnal harian yangdikelola sekolah untuk
mempersiapkan apabila tidak diterima di pilihan 1 otomatis
tergeser ke sekolah pilihan 27

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan kepala sekolah dan

ketua PPDB, penulis bisa menyampaikan bahwa pelaksanaan
penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong
terhadap penerimaan peserta didik baru yakni dilaksanakan melalui
sistem komputerisasi yang dibuat dengan berdasarkan NUN (Nilai

Ujian Nasional), Operator dinas yang bertugas mengolah data calon

% Budi Setia Edy, Kepala Sekolah SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
% Suharyanti, Ketua PPDB SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
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siswa baru, merengking nilai dari setiap calon siswa baru dan diberi

hak akses untukperpanjangan waktu pendaftaran yang diminta
sekolah, dan calon peserta didik menerima tanda bukti pendaftaran

untuk daftar ulang bila diterima.
4. Bagaimana pengawasan manajemen mutu dalam penerimaan peserta
didik baru?
Pernyataan dari bapak Budi Setia Edy, S.Pd selaku Kepala
Sekolah SMKN 7 Rejang Lebong ketika diwawancarai yaitu sebagai
berikut:
“ya saya mengawasinya dengan cara melakukan pengawasan
dengan penanggung jawaban yang dilalukansaat pelaksanaan
PPDB berlangsung dan seluruh panitia melaksanakan tugas
sesuai tugas dan wewenang yang telah ditetapkan masing-
masing personil panitia PPDB”.*
5. Bagaimana penilaian (evaluasi) manajemen mutu dalam penerimaan
peserta didikbaru?
Pernyataan dari bapak Budi Setia Edy, S.Pd selaku Kepala
Sekolah SMKN 7 Rejang Lebong ketika diwawancarai yaitu sebagali
berikut:
“Evaluasi selalu kami lakukan setiap dalam rapat bulanan,
mulai dari kinerja para guru, kedisiplinan, dll. Kami juga selalu
memberikan motivasi dan solusi jika ada permasalahan.

Selanjutnya dari evaluasi diumpan balikkan dalam sebuah
rapat pada awal tahun pelajaran dengan harapan bisa

% Budi Setia Edy, Kepala Sekolah SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
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dilaksanakan dengan maksimal pada penerimaan peserta didik
tahun berikutnya.”*
Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan kepala sekolah,

penulis bisa menyampaikan bahwa penilaian (evaluasi) dalam
penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong
terhadap penerimaan peserta didik baru yakni selalu melakukan umpan
balik pada setiap rapat awal tahun pelajaran dan melakukan rapat
bulanan mulai dari keinerja guru dan kedisiplinan agar mendapatkan
solusi dan memecahkan permasalahan yang ada.

6. Apa faktor pendukung manajemen mutu dalam penerimaan peserta didik
baru

Pernyataan dari bapak Budi Setia Edy, S.Pd selaku Kepala
Sekolah SMKN 7 Rejang Lebong ketika diwawancarai yaitu sebagai
berikut:

“sarana prasarana yang sudah semakin baik dari sebelum-
sebelumnya dan jurusan yang ada di SMK ini mulai berkembang
semakin bayak dari hanya 1 dan sekarang sudah ada 6 jurusan,
meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar melalui
penguasaan materi dan penghargaan atas pencapaian prestasi
akademik siswa.

Diantaranya juga kami menjalin hubungan dengan lingkungan
masyarakat, dengan sekitar, dengan orang tua peserta didik, komite
sekolah, dan juga para alumni. Masih ada program-program lain
yang berkaitan dengan humas atau kesiswaan nanti bisa
ditanyakan.”*’

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan kepala sekolah,

penulis bisa menyampaikan bahwa faktor pendukung dalam penerimaan

% Budi Setia Edy, Kepala Sekolah SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
%7 Budi Setia Edy, Kepala Sekolah SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
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peserta didik baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong terhadap penerimaan
peserta didik baru yakni SMK mulai berkembang semakin bayak dari
hanya 1 dan sekarang sudah ada 6 jurusan, meningkatkan pemahaman dan
penghargaan belajar melalui penguasaan materi dan penghargaan atas
pencapaian prestasi akademik siswa

7. Apa faktor penghambat manajemen mutu dalam penerimaan peserta didik
baru

Pernyataan dari bapak Budi Setia Edy, S.Pd selaku Kepala
Sekolah SMKN 7 Rejang Lebong ketika diwawancarai yaitu sebagai
berikut:

“Tenaga pendidik kurang dan faktor penghambat yang pertama itu
adalah mengubah mindset kita ya. Kalau untuk siswa, mereka
datang kesekolah itu hanya datang sekedar datang, mereka masih
belum menyadari niat awal mereka sebenarnya datang ke sekolah
ini kan belajar untuk mempersiapkandiri menjadi anggota
masyarakat.
Dalam pelaksanaan ada hambatan dalam melakukan promosi,
dikarenakan terbatasnya alat transportasi yang dimiliki sekolah
sehingga menyebabkan kurang menyebarkan browsur yang
disediggan, selain itu juga tempat sekolah kami ini sangat begitu
jauh.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan kepala sekolah, penulis

bisa menyampaikan bahwa faktor penghambat dalam penerimaan peserta
didik baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong terhadap penerimaan peserta
didik baru yakni keterbatasan dalam transportasi dan letak sekolah tidak bigitu

strategi.

%8 Budi Setia Edy, Kepala Sekolah SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
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Pembahasan Penelitian
Data penelitian tentang Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta
Didik Baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong di peroleh menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa wawancara,studi dokumentasi serta
observasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan Ketua PPDB.
Berdasarkan hasil penelitian Manajemen Mutu dalam Penerimaan
Peserta Didik Baru di SMK Negeri 7 Rejang Lebong sudah berjalan dengan
baik, jika dilihat dari kerja sama tim yang bertanggung jawab yang dimiliki
oleh kepala sekolah, staf, guru, dan orang-orang yang terlibat di dalam
meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan secara baik, jelas, dan terarah.
Walaupun masih ada yang menjadi hambatan-hambatan dalam proses
pelaksanaannya.
Adapun penjabaran dalam pembahasan ini yang berpedoman pada
pertanyaan penelitian tentang:
1. Perencanaan Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta Didik Baru
Manajemen mutu adalah aspek dari seluruh fungsi manajemen
yang menetapkan dan melaksanakan kebijakan mutu. Pencapaian mutu
yang diinginkan memerlukan kesepakatan dan partisipasi seluruh anggota
organisasi, sedangkan tanggung jawab manajemen mutu ada pada
pimpinan puncak.Untuk melaksanakan manajemen mutu dengan baik dan

menuju keberhasilan, diperlukan prinsip-prinsip dasar yang kuat.
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Tahap perencanaan memiliki stuktur organisasi, tenaga pelaksana,
kelengkapan dokumentasi, peningkataan kepuasan pelanggan aspek nyata,
keandalan, responsive, dan empathy yang baik. Dengan cara memberikan
pelayanan yang maksimal dengan menggerakkan komponen-komponen
sekolah dengan mendapatkan respon yang baik dari masyarakat. Langkah
- langkah Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) diantaranya :

1. Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru
Pada awal tahun pembelajaran kepala sekolah membentuk Panitia
Penerimaan Peserta Didik Baru yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses penerimaan peserta didik baru

2. Rapat Penerimaan Peserta Didik Baru
Setelah panitia penerimaan peserta didik baru dibentuk, kemudian
dilaksanakan rapat koordinari untuk membahas apa-apa saja yang akan
dilaksanakan panitia dalam penerimaan peserta didik baru

3. Pembuatan, Pengiriman/Pemasangan Pengumuman
Panitia penerima peserta didik baru mengumumkan atau memasang
brosur kecalon peserta didik baru agar mereka berminat masuk ke
sekolah dengan memberitahukan jurusan apa saja yag ada disekolah.
Adapun jurusan yang ada di SMKN 7 Rejang Lebong adalah jurusan
Akuntansi, Keperawatan, Tekhnik Sepeda Motor, Tekhnik Kendaraan
Ringan, Tekhnik Komputer dan Jaringan, dan Agribisnis (tekhnik

pengelolaan hasil pertanian)
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Pendaftaran Calon Peserta Didik Baru
Setelah pengumuman brosur maka sekolah mengadakan penerimaan di
sekolah dengan mendirikan stand tempat penerimaan peserta didik

yang ingin mendaftar

. Seleksi Peserta Didik Baru

Setelah calon peserta didik mendaftarkan diri, maka pihak panitia
melaksanakan tes tertulis dan lisan sebagai penyeleksi calon peserta
didik baru

Penentuan Peserta Didik Baru Yang Diterima

Setelah seleksi dilaksanakan maka panitia mengumumkan siapa-siapa
saja yang diterima dan yang tidak kemudian diumumkan oleh panitia
Pendaftaran Ulang

Setelah pengumuman peserta didik baru yang diterima maka mereka
harus mendaftarkan ulang sebagai bukti mereka benar-benar
diterima.

Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru

Susunan Panitia terdiri dari :

a. Ketua Umum oleh Kepala Sekolah Budy Setia Edy

b. Ketua Pelaksana oleh Wakil Kepala Sekolahlbu Suharyanti

c. Sekretaris oleh Staf Tata Usaha atau Guru

d. Bendahara oleh Bendaharawan Sekolah

e. Pembantu Umum oleh Guru
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Seksi - seksi :

a) Seksi Kesekretariatan dilakukan oleh Pegawai Tata Usaha
b) Seksi Pengumuman/Publikasi dilakukan Oleh Guru

c) Seksi Pendaftaran dilakukan oleh Guru

d) Seksi Seleksi dilakukan oleh Guru

e) Seksi Kepengawasan dilakukan oleh Guru dan Kepala Sekolah

1. Rapat PPDB

Rapat PPDB dipimpin oleh Wakasek membahas tentang ketentuan

yang berkenaan dengan penerimaan agar tidak dilupakan oleh mereka

yang terlibat. Hasil rapat PPDB ditulis oleh notulen rapat yang

mencantumkan :

a.

Tanggal Rapat : 30 Maret 2019

Waktu Rapat : jam 09:30 s/d selesai

Tempat Rapat : Ruang Guru SMK 7 Rejang lebong

Agenda Rapat : Penerimaan Peserta Didik Baru

Daftar Hadir Peserta Rapat : Kepala Sekolah, Dewan Guru Dan
Staf TU

Hal-hal Yang Menjadi Keputusan Rapat : Pelaksanaan Penerimaan
Peserta Didik baru di tetapkan pada tanggal 30 Afril 2019,
peryaratan yang harus dilengkapi ketika ingin mendaftar di SMK

Negeri 7 Rejang Lebong

2. Pemasangan Pengumuman
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Pembuatan Pembuatan Pemasangan Pengumuman berisi diantarannya:
a. Gambaran singkat sekolah

b. Persyaratan pendaftaran peserta didik baru

c. Cara pendaftaran

d. Waktu pendaftaran

e. Waktu dan tempat seleksi

f. Kapan pengumuman hasil seleksi diumumkan

Pendaftaran Calon Peserta Didik Baru

Kelengkapan saat pendaftaran diantaranya : ruang pendaftaran, ruang
informasi, dan pelayanan formulir calon peserta didik baru dan
formulir bagi peserta didik baru yang diterima. Pendaftaran
Calon Peserta Didik Baru bisa dilakukan dengan online di website sek

olah.

. Seleksi Peserta Didik Baru

Dibuat tata tertib untuk menyeleksi secara administrasi

Penentuan Peserta Didik Baru yang Diterima

Penentuan Peserta Didik Baru yang diterima berdasarkan daya
tampung kelas baru dan jenis seleksi yang diperguankan

Pendaftaran Ulang

Pendaftaran ulang dicatat di buku induk yang berisi Nomor urut,
nomor induk, identitas peserta didik, identitas orang tua wali dan latar

belakang pendidikan peserta didik.
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Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima, Penetuan
jumlah peserta didik yang akan diterima perlu dilakukan oleh sebuah lembaga
pendidikan, agar layanan terhadap peserta didik bisa dilakukan secara optimal.
Besarnya peserta didik yang akan diterima harus mempertimbangkan hal-hal-
berikut :

a. Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia. Jumlah peserta didik
dalam satu kelas (ukuran kelas) berdasarkan kebijakan pemerintah
berkisar antara 40-45 orang. Sedangkan ukuran kelas yang ideal secara
teoritik berjumlah 25-30 peserta didik per satu kelas.

b. Rasio murid dan guru. Yang dimaksud rasio murid dan guru adalah
perbandingan antara banyaknya peserta didik dengan guru perfultimer.
Secara ideal rasio murid guru adalah 1 : 30.

. Pengorganisasian Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta Didik Baru

Pengorganisasiansekolah dijelaskan dalam panduan kerja pengelola
sekolah dimana masing-masing memiliki tanggung jawab, kewenangan dan
tugas yang harus dikerjakan, baik harian, mingguan, bulanan, semesteran,
awal tahun, dan akhir tahun pelajaran. Adapun yang menjadi tugas dan
tanggung jawab kepala sekolah adalah mengawasi pelaksanaan penerimaan
peserta didik baru. Tugas dan tanggung jawab ketua panitia adalah memimpin
dan mengorganisasikan panitia pelaksanaan peserta didik baru. Tugas dan

tanggungjawab sekretaris adalah mencatat setiap administrasi penerimaan
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peserta didik baru. Tugas dan tanggung jawab anggota adalah melaksanakan
perencanaan yang telah dibuat mengenai penerimaan peserta didik baru.

Dari hasil penelitian diatas fungsi manajemen merupakan pedoman-
pedoman yang akan mengarahkan seorang manajer atau pemimpin dalam
menjalankan organisasi yang dipimpinnya. Dengan implementasi sejumlah
fungsi manajemen dengan baik maka akan memudahkan para manajer untuk

melalukan analisa akan peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan yang
datang dari dalam dan luar lembaga yang dipimpinnya.39

Pengorganisasisan dalam struktur kepanitian dalam pelaksanaan PPDB
ini terdiri dari penanggung jawab ketua ibu Suharyani dan dewan Guru yang
lainnya. Selain itu pihak Struktur kepanitiaan pihak sekolah terdiri dari
penanggung jawab vyaitu kepala sekolah, ketua yaitu wakil kesiswaan,
sekretaris yaitu kepala TU, bendahara, operator sekolah, humas dan anggota
yang meliputi segenap dewan guru.

Pendidikan Menengah Kejuruan merupakan Pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu”.* Selain
itu juga disebutkan dalam: “Pendidikan Menengah Kejuruan adalah
pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan

pengembangan kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.*!

% Haerana, Manajemen Pembelajaran Berbasis Standar Proses Pendidikan: Teori dan
Aplikasinya, (Yogyakarta:MediaAkademi, 2016), hal.3.

“°UU Nomor 20/ 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

“IPP Nomor 19/ 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
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Tugas panitia PPDB di sekolah antara lain dipilah menjadi beberapa
kepanitian untuk penanggung jawab tugasnya bertanggung jawab keseluruhan
program kegiatan dari awal penerimaan peserta didik sampai akhir kegiatan
penerimaan peserta didik. Ketua tugasnya membuat rencana program
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru.Sekretaris tugasnya membuat dan
menyiapkan administrasi PPDB. Bendahara tugasnya menyusun rencana dan
membelanjakan keuangan PPDB, Humas membuat, memasang dan
menyebarluaskan pengumuman yang berhubungan dengan penerimaan
peserta didik. Operator sekolah mengentri data siswa kemudian dikoneksikan
kepada operator dinas dan setiap operator sekolah punya password masing-
masing.

Pelaksanaan Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta Didik Baru

Pelaksanaan yang dilakukan dalam upaya pengelolaan penerimaan
siswa baru di Sekolah Menengah Kejuruan dan upaya peningkatan sumber
daya tenaga kependidikan adalah melalui pelatihan terintegrasi bagi guru,
kepala sekolah, dan staf dinas yang didasarkan kepada kopetensi yang harus
mereka miliki. Untuk keperluan pelatihan terintegrasi tersebut salah satu
materi dasar adalah tentang penerimaan siswa baru. Hal ini dilaksanakan oleh
pemerintah sebagai upaya untuk mencapai pendidikan yang bermutu dengan
cara memberikan penilaian terhadap sekolah terhadap kemampuan mereka
melakukan pengelolaan penerimaan siswa baru. Agar mutu pendidikan sesuai

dengan yang seharusnya dan yang diharapkan masyarakat, mungkin perlu kita
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pertanyakan standar sepertiapa yang dapat dijadikan acuan. Jika standar yang

dikehendaki bersifat nasional, maka hendaknya standar tersebut juga harus

bersifat nasional pula, baik dari aspek inputhingga proses outputnya.

Adapun pelaksanaannya  sebagai bentuk pelayanaan pelanggan

sebagaimana yang dikendakinya adalah sebagai berikut:

1.

Ketepatan waktu pelayanan

Setiap dalam melakukan kegiatan tentunya ada target waktu yang
ditentukan. Dalam mencapai tujuan yang dirumuskan tentunya harus
tepat sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Akurasi pelayanan

Dalam mencapai mutu pendidikan tentunya ada ketepatan dalam
pekerjaannya untuk mencapai tujuan tersebut, agar pekerjaannya
mempunyai kualitas yang baik.

Kesopanan dan keramahan (unsur menyenangkan pelanggan)

Dalam menjaga minat dan kepercayaan konsumen, maka dari
stackholder pendidikan diupayakan memberikan keramahan dalam
memberikan pelayanan sehingga akan membuat pelanggan atau
konsumen selalu percaya tehadap kualitas atau mutu dalam pendidikan
tersebut.

Bertanggung jawab atas segala keluhan (complain) pelanggan

Tanggung jawab atas segala keluhan pelanggan yaitu orang tua dan

masyarakat itu adalah tanggung jawab stackholder dalam
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pendidikan.Keluhan sebagai masukan dan motivasi bagi sekolah dalam
meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan.

Kelengkapan pelayanan

Kelengkapan pelayanan ini akan meningkatkan mutu atau kualitas
pendidikan. Sarana prasarana yang memadai dan lengkap akan
menarik perhatian konsumen, dan juga dengan kelengkapan sarana
prasarana tentunya akan dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Kemudahan mendapatkan pelayanan

Pendidikan yang memberikan kemudahan dalam masyarakat akan
memberikan daya tarik terhadap masyarakat. Pelayanan yang diberikan
kepada sekolah terhadap peserta didik atau masyarakat ini akan
memberikan penilaian terhadap konsumen atas mutu di sekolah.

Variasi layanan

Pemberian layanan ini dalam memberikan pelayanan tentunya terdapat
langkah-langkah yang variatif agar mutu pendidikan dapat tercapai.
Langkah-langkah yang variasi ini dibutuhkan ketika langkah yang
dilakukan kurang berhasil.

Pelayanan pribadi

Pelayanan pribadi ini adalah pelayanan terhadap pribadi masing- masing
personil sekolah seperti guru harus mengetahui tentang tugas dan
tanggung jawabnya, begitu juga kepala sekolah dan siwa.

Kenyamanan
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Menciptakan suasana yang nyaman antar personil dalam lembaga
pendidikan itu harus dijaga, karena dengan kenyamanan
tersebut akan memberikan keharmonisan dalam hubungannya dengn
personil di sekolah sehingga kegiatan dalam sekolah dapat berjalan
dengan baik.

Ketersediaan atribut pendukung

Menciptakan suasana yang nyaman antar personil  dalam
lembaga pendidikan itu harus dijaga, karena dengan kenyamanan
tersebut akan memberikan keharmonisan dalam hubungannya dengan
personil di sekolah sehingga kegiatan dalam sekolah dapat berjalan
dengan baik.

Pada saat proses pelaksanaan PPDB antara operatordinas dan operator

sekolah mengentri data calon siswa baru berdasarkan NUN (Nilai Ujian

Nasional) dan pilihan sekolah yang dipilih siswa. Karena PPDB setiap peserta

didik berhak memilih 2 sekolah. Selain itu pihakdinas juga mengurusi

kaitannya dengan penambahan nilai piagam. Operator dinas yang mengelola

peringkat calon siswa berdasar nilai danpilihan sekolah.

Pengolahan nilai tes ini juga diatur melalui sistem komputerisasi yang

dibuatdengan berdasarkan NUN (Nilai UjianNasional) calon siswa baru

diurutkan dari yang tertinggi sampai terendah dan ada tambahan nilai bila

mempunyai piagam prestasi. Dan disini siswa bisa memonitor hasil peringkat
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setiap saat melalui jurnal harian yang dikelola sekolah untuk mempersiapkan
apabila tidak diterima di pilihan 1otomatis tergeser ke sekolah pilihan 2.%2
Pelaksanaan seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon
peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Seleksi peserta didik penting
dilaksanakan terutama bagi lembaga pendidikan (sekolah) yang peserta
didiknya melebihi dari daya tampung yang tersedia di lembaga pendidikan

(sekolah) tersebut. Adapun cara-caraseleksi yang dapat dilakukan adalah:

a.  Melalui tes atau ujian. Adapun tes ini meliputi psikotest, tes jasmani, tes
kesehatan, tes akademik atau tes keterampilan.

b. Melalui penelusuran bakat kemampuan, penelusuran ini biasanya
didasarkan pada prestasi yang diraih oleh calon peserta didik dalam
bidang olahraga atau kesenian.

c.  Berdasarkan nilai UN.*®

Lembaga pendidikan sebagai penyedia produk jasa pendidikan
dituntut menjaga mutu jasa pendidikan baik berdasarkan konsep absolut
maupun berdasarkan konsep relatif, baik terhadap pelanggan eksternal
maupun terhadap pelanggan internal. Sejalan dengan karakter mutu
sebagaimana ditegaskan oleh Domingo, bahwa mutu harus tetap menjadi

nomor satu dalam menjaga kepuasan pelanggan, maka perbaikan yang

*2 Suharyanti, SP, Ketua PPDB SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
“*Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Op.Cit., hal, 209
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berkesinambungan (continuous improvement) terhadap mutu produk
merupakan tuntutan yang sangat mendasar. Upaya perbaikan mutu yang
berkesinambungan disebut pengendalian mutu terpadu atau Total Quality
Management (TQM) dalam bahasa Inggris atau Kaizen dalam bahasa
Jepang.**

4. Pengawasan Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta Didik Baru

Proses penerimaaan siswa baru harus dilaksanakan secara berkala dan
terbuka dengan tujuan membantu dan memperdayakan lembaga pendidikan
agar mampu mengembangkan sumber dayanya dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional. Proses pengelolaaan penerimaan dilakukan dengan
melakukan pendekatan secara emosional dengan masyarakat dan selanjutnya
dilakaukan upaya promosiyang sesuai dengan keinginann masyarakat dan
selalu mengikuti perkembangan perubahan.

Sedangkan pengawasannya dilakukan dengan cara pengawasan
dengan penanggung jawaban yang dilakukan saat pelaksanaan PPDB
berlangsung dan seluruh panitia melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan
wewenang yang telah ditetapkan masing-masing personal panitia PPDB.*

Komite sekolah bersama pengawas pembina satuan pendidikan
melaksanakan pengawasan terhadap pengelolaan dan penyelenggaraan PPDB

di tingkat satuan pendidikan.

“Rene T Domingo. Nonstop Improvement Quality Redefined, The Asian Manager Journal,
August 1992,Hal.27
5 Budi Setia Edy, Kepala Sekolah SMk Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
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5. Penilaian (evaluasi) Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta Didik Baru

Evaluasi merupakan suatu proses kontinu dalam memperoleh data
maupun informasi guna mengambil suatu keputusan. Agar mutu pendidikan
sesuai dengan apa yang seharusnya diharapkan oleh masyarakat, maka perlu
ada standar yang dijadikan pagu (benchmark). Dengan menggunakan
instrument akreditasi yang komprehensif dan dikembangkan berdasarkan
standar mutu yang ditetapkan diharapkan profil mutu sekolah dapat dipetakan
untuk kepentingan peningkatan mutu sekolah oleh berbagai pihak yang
berkepentingan. Dalam kaitannya dengan standar pendidikan, pengelolaan
penerimaan siswa baru di sekolah menjadi salah satubagian yang penting
dalam upaya memperoleh informasi tentang kondisi nyata suatu sekolah
berdasarkan standar minimal yang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan UU
Nomor 25 Tahun 2000, yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan mutu
pendidikan perlu dilaksanakan pengembangan sekolah secara adil dan merata
baik untuk sekolah negeri maupun swasta.*

Menurut pernyataan dari kepala sekolah SMK Negeri 7 Rejang
Lebong Evaluasi selalu dilakukan setiap dalam rapat bulanan, mulai dari
kenerja guru, kedisiplinan, memberikan motivasi dan solusi jika ada

permasalahan. Selanjutnya evaluasi diumpan balikkan dalam sebuah rapat

“6Anonim, 2005



65

pada awal tahun pelajaran dengan harapan bisa dilaksanakan dengan
maksimal pada penerimaan peserta didik baru pada tahun berikutnya.*’

6. Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen mutu dalam
penerimaan peserta didik baru

Merencanakan program sekolah secara optimal. Tujuannya adalah
mampu mencapai target yang ditetapkan. Melalui pengadaan dan
pengembangan tenaga pendidik, berdampak pada peningkatan mutu
penerimaan perserta didik. Namun, hal tersebut tidak terlepas faktor yang
mendukung dan faktor yang menghambat.

Faktor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana semakin membaik
dari sebelumnya dan jurusan yang ada di sekolahan semakin banyak dari
hanya 1 jurusan dan sekarang menjadi 6 jurusan, dan menjalin hubungan baik
dengan lingkungan masyarakat sekitar, dengan orang tua peserta didik,
komite sekolah dan juga para alumni, serta meningkatkan pemahaman dan
penghargaan belajar melalui penguasaan materi dan penghargaan atas
pencapaian prestasi akademik siswa.

Manfaat manajemen mutu bagi lembaga pendidikan, guru dan siswa :
a. meningkatnya ukuran prestasi akademik melalui ujian nasional atau ujian
daerah yang menyangkut kompentensi dan pengetahuan memperbaiki tes

bakat sertifikasi kompetensi dan forto folio.

" Budi Setia Edy, Kepala Sekolah SMK Negeri 7 Rejang Lebong, Wawancara 7 Juli 2020
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b. membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah pembelajaran
melalui belajar secara kooperatif.

c. menciptakan kesempatan belajar baru di sekolah dengan mengubah jam
sekolah menjadi jam belajar sepanjang hari dan tetap membuka sekolah
pada hari-hari libur.

d. meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar melalui penguasan
materi danpenghargaan atas pencapaian prestasi akademik.

e. membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan menawarkan kursus-
kursus yang berkaitan dengan ketrampilan memperoleh pekerjaan,
bertindak sebagai sumber kontak informal tenaga kerja, membimbing
siswa menilai pekerjaan-pekerjaan, membimbing siswa membuat daftar
riwayat hidupnya.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah mengubah minsed tenaga
pendidik kurang dan sulit mencari tenaga pendidik yang terhusus yang sesuai
dengan mata pelajaran, sirkulasi keuangan tidak sesuai dengan perencanaan,
pelaksanaan proses pembelajarannya. Rendahnya motivasi belajar peserta didik,
disebabkan tidak bersemangat dalam proses pembelajaran karena mengantuk.

Dalam pelaksanaannya ada juga hambatan dalam melakukan promosi,
dikarenakan terbatasnya alat transportasi yang dimiliki sekolah sehingga
menyebabkan kurang menyebarkan browsur yang disediakan, selain itu juga

tempat sekolah ini sangat begitu jauh.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
penulis tentang “Manajemen Mutu Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di
SMK Negeri 7 Rejang lebong dapat disimpulkan bahwa:

1. Manajemen Mutu dalam Penerimaan Peserta Didik Baru yaitu dengan cara
menerapkan fungsi manajemen (POAC) antara lain perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuanting), dan
pengawasan (controling) serta penilaian (evaluasi) telah berjalan dengan
maksimal karena pelaksanaanya mengacu berdasarkan unsur-unsur
manajemen mutu pendidikan. perencanaan yang dilakukan dalam rapat
kerja tahunan, misalnya dalam evaluasi selalu dilakukan setiap dalam
rapat bulanan, mulai dari kenerja guru, kedisiplinan, memberikan motivasi
dan solusi jika ada permasalahan. Selanjutnya evaluasi diumpan balikkan
dalam sebuah rapat pada awal tahun pelajaran dengan harapan bisa
dilaksanakan dengan maksimal pada penerimaan peserta didik baru pada
tahun berikutnya. Rapat diselenggarakan menjelang awal tahun pelajaran
baru. Rapat ini membahas penerimaan peserta didik baru pada tahun
ketahun agar lebih baik dari pada tahun sebelum. Apabila kata mutu
digabungkan dengan kata pendidikan, berarti menunjuk kepada kualitas

product yang dihasilkan lembaga pendidikan atau sekolah. Yaitu dapat

67
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diidentifikasi dari banyaknya siswa yang memiliki prestasi, baik prestasi
akademik maupun yang lain, serta lulusannya relevan dengan tujuan.

2. Faktor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana semakin membaik dari
sebelumnya dan jurusan yang ada di sekolahan semakin banyak dari hanya
1 jurusan dan sekarang menjadi 6 jurusan, dan menjalin hubungan baik
dengan lingkungan masyarakat sekitar, dengan orangtua peserta didik,
komite sekolah dan juga para alumni, serta meningkatkan pemahaman dan
penghargaan belajar melalui penguasan materi dan penghargaan atas
pencapaian prestasi akademik siswa. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah mengubah minsed tenaga pendidik kurang dan sulit mencari tenaga
pendidik yang terhusus yang sesuai dengan mata pelajaran, sirkulasi
keuangan tidak sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan proses
pembelajarannya.

B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis akan
menyampaikan beberapa saran antara lain:

1. Kepada Kepala SMK yang telah menjalankan penerimaan peserta didik,
untuk lebih memperhatikan lagi terhadap pembinaan dan pengembangan
peserta didik. Agar bisa melakukan rekrutmen maupun seleksi peserta
didik dengan maksimal. Kemudian sekolah menjadi lebih unggul dan

mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain
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2. Pihak sekolah harus melengkapi dokumen-dokumen penunjang yang
terkait kegiatan pelaksanaan manajemen mutu, untuk mempermudah
dalam proses penerimaan peserta didik baru

3. Peningkatan kapasitas tenaga pendidik di upayakan menjadi perhatian
khusus, pihak sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

4. Perlunya penambahan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran,

sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk belajar dengan baik
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SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SuHaryanti, SP

Jabatan : Waka kesiswaan
Menyatakan bahwa :

Nama : Rina Oktaria

NIM : 16561013

PRODI : Manajemen Pendidikan Islam

Telah benar melakukan wawancara dengan saya sebagai responden
penelitian dengan judul “Manajemen Mutu Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru
Di SMKN 7 Rejang Lebong.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Curup,7 Juli 2020
Responden

Suharyanti, SP
NIP. 19720513 200604 2 008




SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Budi Setia Edy,S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Menyatakan bahwa :

Nama : Rina Oktaria

NIM 116561013

PRODI : Manajemen Pendidikan Islam

Telah benar melakukan wawancara dengan saya sebagai responden
penelitian dengan judul “Manajemen Mutu Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru
Di SMKN 7 Rejang Lebong”.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Curup, 7 juli 2020
Responden

Budi Setia Edy.S.Pd
NIP. 19670221 200604 1 004




PEDOMAN WAWANCARA

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Wawancara

No

Rumusan Masalah

Pertanyaan Wawancara

Narasumber

Bagaimana manajemen mutu
dalam penerimaan peserta didik

baru di SMKN 7 RejangLebong

Bagaimana perencanaan
manajemen mutu dalam
penerimaan peserta didik

baru

Bagaimana pengorganisasian

manajemen mutu dalam
penerimaan peserta didik
baru

Bagaimana pelaksanaan
manajemen mutu dalam
penerimaan peserta didik
baru

Bagaimana pengawasan
manajemen mutu dalam
penerimaan peserta didik
baru

Bagaimana penilaian
(evaluasi) manajemen mutu
dalam penerimaan peserta
didikbaru

Ketua PPDB

Ketua PPDB

Ketua PPDB

Ketua PPDB

Ketua PPDB

Apa Faktor Penghambat dan
Faktor Pendukung Manajemen
Mutu dalam Penerimaan Peserta

Didik Baru di SMKN 7 Rejang

Apa faktor pendukung
manajemen mutu dalam
penerimaan peserta didik
baru

Apa faktor penghambat

Ketua PPDB




Lebong

manajemen mutu dalam
penerimaan peserta didik

baru

Ketua PPDB

B. Observasi

No

Indikator-indikator observasi

Observasi

Observat

1

Fropil sekolah SMK Negeri 07 Rejang
Lebong.

1. sejarah singkat berdirinya SMK
Negeri 07 Rejang Lebong.?

2. Apa saja Visi Misi dan Tujuan
sekolah SMK Negeri 07 Rejang
Lebong?

3. Bagaimana stuktur organisasi
yang ada di sekolah SMK
Negeri 07 Rejang Lebong.

4. Berapa jumlah tenaga pendidik

dan siswa pada tahun trakhir

KEPSEK

Tujuan atau sasaran sekolah SMK
Negeri 07 Rejang Lebong

1. Apa rencana kedepannya dalam
penerimaan siswa baru?

2. Bagaimana pengelolaan atau
proses manajemen mutu dalam
peserta didik baru?

3. Bagaimana pelaksanaan

manajemen mutu dalam

penerimaan peserta didik baru

KEPSEK




C. Dokumentasi

No

Dokumentasi

Ada

Tidak ada

Fropil Sekolah

Visi Misi Sekolah

Struktur Sekolah

Struktur Staf TU

Struktur Komite Sekolah

| O b~ W N -

Daftar Hadir Guru SMK Negeri 07
Rejang Lebong

ANEENERNEENEEN AN

Daftar Urut Kepangkatan Guru SMK
Negeri 07 Rejang Lebong 2019/2020

Daftar Urut Kepangkatan STAF TU
SMK Negeri 07 Rejang Lebong
2019/2020

Kalender Pendidikan

10

Foto kegiatan




